
WALIKOTA SEMARANG

INSTRUKSI WALIKOTA SEMARANG
SEI,AKU

KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
coRoNA WRUS DISEASE 2019 {COVTD-19) Dr KOTA SE

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT
DALAM RANGKA PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN PENG

coRoNA WRUS DTSEASE 20 19 (COVTD-l9) DI KOTA SE

WALIKOTA SEMARANG,

Memperhatikan lnstruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 42
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4,
l*vel 2 Corona Virus Diseo.se 2019 di Wilavah Jawa dan Bali.
Walikota Semararg Nomor 49 Tahun 2021 tentang Pemberlal<uan
Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Corona Virus Di,seo,se 2Ol9 (COVID-l9) di Kota Semarang,
menginstruksikan:

Kepada : 1. Reltor/Kepala lembaga Pendidikan
Semarang;
Para Pimpinan Instansi Vertikal di Kota
Para Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan
Kota Semarang;
Para pimpinan BUMN/BUMD/BadaI Usaha
Usaha/ kmbaga di Kota Semarang;

5. Camat se Kota Semarang;
6. Lurah se Kota Semarang;

Para Kepala Perangkat Daerah
a. yang membidangi pendidikan dasar dan

melakukan pembelajaran tatap muka
pembelajaran jarak jauh, bagi satuan
melaksanalan pembelajaran tatap mu
diiaksanal<arr paling banyak 50olo (lima puluh
kapasitas, kecuali untuk;
1. SDLB, MILB, SMPLB dan SMLB, MALB

5 (lima) peserta didik per kelas dengan
paling dekat 1,5m (satu korna lima meter);
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b.

e.

yang membidangi pariwisata dan olahraga,
tempat wisata, tempat hiburan dan tempat
ketentuan jam operasional sampai dengan
dengan pengunjung paling banyak 507o (lima
dari kapasitas, memastikal pekerja dan
divatsin, skrining dilal<ukan dengan
Peduli Lindungi;

c. yang membidangi perindustrian dan
mengintensi{kan kegiatan sosialisasi dan
pelaksanaan jam operasional serta
di tempat kerja bagi peLa-ku usaha ekonomi
di sektor critlcal, seLtor esensial dan sektor non

: Camat dan Lurah, agar :

a. senantiasa mengaldilkan Posko Satgas Kel
Kecamatan agar dapat memaksimalkal
mengurangi penyeba-ran dan pengendalian kasus

10O (seratus) orang, dilaksanakan dengan
Drotokol kesehatan ketati dan

memanfaatkan fasilitas sosial/balai pertemuan/
guna yang ada sebagai tempat isolasi/kamn
kelurahal/kecamatan terhadap pasien bergej
tanpa gejala.

: Para pimpinar BUMN/BUMD/Badan Usaha
agar mengatur jam operasional dan kehadiran
keria:

a. kegiatan seldor criflbal antara lain kesehatan
dapat 1007o (seratus persen);

memerintahkan RW mengaktilkan Kampung
Hebat seita melakukan pengawasan
pendatang yang keluar masuk wilayah RW/RT;

c. mensosialisasikan kegiatan peribadatan
di ruma}t ibadah di wilayal RT/RW paling bany
puluh lima persen) dari kapasitas dan
kesehatan ketat serta phvsicoJ distancing;

d. mensosialisasikan pelaksanaan akad nikah/
pernikahan/sakramen pernikahan/sebutan
resepsi pernikahan tanpa makan di
dilaksaaakan paling banyak 50% (lima puluh
kapasitas dan/atau paling banyak 100 (seratus)
menerapkan protokol kesehatan ketat;
mensosialisasikan kegiatan pemakaman di
maupun di tempat pemakaman dibatasi
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KEEMPAT

b. kegiatan sektor critbal selain kesehatan dan keamanan daDat
beke!a di tempat kerja/kantor dengan ketentuan:
1. 10070 (seratus persen) pada fasilitas produksi/konstruksi/

pelayanan masyarakat; dan
2, 5Oo/o (lft'ja puluh persen) untuk pelayanan administrasi

perkantoran;

c. kegiatan sektor esensial dapat bekerja di tempat keqa/kantor
dengan kentuan:
1. untuk asuransi, perbankan, pegadaian, bursa begangka,

dana pensiun dall lembaga pembiayaan (yang berorientasi
pada pelayanan fisik dengan pelanggan (customer))
759lo (tujuh puluh lima persen) untuk pelayairai kepada
masyarakat dar 5O7o (lima puluh persen) untuk pelayanan
administrasi perkartoran;

2. untuk pasar modal, teloologi informasi dan komunikasi,
perhotelan non penanganan kara:rtina, 75% (tqjuh puluh
lima persen);

3. untuk industri orientasi ekspor hanya dengan pengaturan
shift dengan kapasitas 75% (tujuh puluh lima persen) staf
untuk fasilitas produksi/pabrik da! 509/0 (lima puluh
persen) untuk pelayanan administrasi perkantorari.

d. kegiatan sektor non esensial dapat bekela di tempat
kerja/kantor 509/0 (lima puluh persen);

: Fara relaxu u sa-rra:

a. pasan tradisional yang menjual kebutuhan pokok sehari-hari
jam operasional dibuka sampai dengan pukul 21.00 WIB,
sedangkan pasar tradisional yang menjual non kebutuhan
pokok sehari-hari jam operasional sarnpai dengan pukul
18.00 WIB dengan pengunjung paling banyak 75% (tujuh
puluh lima persen) dari kapasitas dengsn penerapan protokol
kesehatan ketat;

b. bagi pelaku usaha yang menggunakan lahan sendiri seperti
toko kelontong yang menjual kebutuhai sehari-hari,
agent/ outlet vouclrer, counter handptrane, barberslwp, laundry,
bengkel, sho@room penjualan kendaraan, cucian kendaraan,
toko bangunan, dan usaha kecil yang sejenis jam operasional
sampai dengal pukul 2i.00 WIB dengan pengunjung paling
banyak 75% (tujuh puluh Lima persen) dari kapasitas dengan
menerapkan protokol kesehatan ketat;

c. bagi pelaku usaha yang menggunakan lahan publik atau
fasilitas umum seperli PKL, warung makan, lapaft jajanan
daII sektor informal lainnya jam operasional sampai dengan
pukul 21.00 WIB dengan pengunjung paling banyak 5090
(lima puluh persen) dari kapasitas dan menerapkan protokol
kesehat lI ketat serta paling lama makan di ter4pat 30 (tiga
puluh) menit;



puluh
persen) dari kapasitas, memastikan pekeda dan pengunJung
sudah divaksin, shining dilakukan dengan
aplikasi Peduli Lindungi;

e. tempat wisata dan tempat hiburan yang di ruang
terbuka dan tertutup termasuk bioskop dapat di , dengan
ketentuan jarn operasional sampai dengan pu 21.OO WIB,
pengunjung paling banyak 5O7o (lima puluh dari
kapasitas, memastikan pekerja dan ung sudah
divaksin, skrining dilalukan dengan menggu aplikasi

d. bagi supermarket, minimarket, swalayan, h
perbelanjaan, departrnent store dan mall ata
dapat dibuka, jam operasional sampai dengan
WIB dengan pengunjung paling baayak 50%

Peduli Lindungi, khusus untuk tempat hiburan
usia di bawah 12 (dua belas) tahun dilarang mas

f. kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi
sarana olahraga dan kegiatarr sosial yang dapat

pusat
seJenlsnya

I 21.00

nal<an
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lebih ketat
ikasi Peduli
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keramaian dan kerumunal) diizinkan buka banyak
50o/o (lima puluh persen) dari kapasitas darr atau paling
baryak 100 (seratus) orang, diutamakal pengu jung sudah
divaksin, menerapkan protokol kesehatan sec
dan skrining dilakukan dengan menggunalal
Lindungi;

kegiatan sosial kemasyarakatan diizinkan paling 500/"
(lima puluh persen) da:ri kapasitas dan/atau banyak
1OO (seratus) orang dengan menerapkan
secara lebih ketat;

h. bagi rumah makan, restoran dan kafe jam operasionat sampai
dengan pukul 21.00 WIB dengan pengunjung pdling banya&
50% (lima puluh persen) da.ri kapasitas dan wakfu makan di
tempat paling larna 60 (enan puluh) menit;

1.

J' bagi sektor usaha konstruksi, dapat melaksan

apotek dan toko obat dapat buka 24 (dua puluh etnpat) jam;

kegiatan
konstruksi (tempat konstruksi dan lokasi
10070 (seratus persen) dengan
kesehatan secara lebih ketat; darl

k. bagi transportasi umum (kendaraa! umuml angkutan
massal, taksi (konvensional darr online), dal kendaraal
sewa/rental) diberlakukan dengan pengaturan penumparg
paling banya.k 75%o (tujuh puluh lima persen) d{ri kapasitas
dengan menerapkan protokol kesehatan secara ldbih ketat.

KELIMA ; Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Semararrg dan r/ Kepala
kmbaga Pendidikan Tinggi di Kota Semarang agar mendukung
pelaksanaan di lapangan sesuai kewenalgal

KEENAM



KETUJUH : Ketentuan Pemberlakua! Pembatasan Kegiatan
Level 2 Dalam Rangka Pencegahan Peoyebaran dal!
Corona Vints Dbea.se 2Ol9 (COVID-I9) di
berlaku srulai tanggal 14 September 2021
dinyatakan tidak berlaku.

Dikeluarkan di Semarang
pada tanggal 14 September
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